BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA BISNIS ISLAM
DAN JUAL BELI ISLAM

A.  Etika Bisnis Islam
1. Definisi Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang
dalam bentuk jama’nya ta etha yang berarti adat atau
kebiasaan, sinonimnya adalah moral yang juga dari
bahasa latin yaitu mores yang berarti kebiasaan. Dalam
bahasa Arab disebut dengan akhlaq, diartikan sebagai
budi pekerti, tabiat, prilaku, kemudian diadopsi dalam
bahasa Indonesia menjadi akhlak.?’ Akhlak dapat
dipahami sebagai ilmu yang menentukan batas antara
baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan dan
perbuatan manuasia lahir dan batin. Kata akhlak dalam
Al-Qur’an tidak ditemukan, yang ditemukan adalah
bentuk tunggal dari kata tersebut tunggal yaitu khulug.”®

Tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
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8 Muhamamad Djakfar, Etika Bisnis Dalam persepektif Islam,
Malang : UIN-Malang press, 2007, him. 4.
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“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-
benar berbudi pekerti yang agung” (Q.S. al-
Qolam/68: 4).%

Sebagaimana menurut M. Dawam Raharjo dalam
bukunya Idri menjelaskan, Istilah etika dan moral dipakai
untuk makna yang sama. Namun makna secara
etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu
ethos yang mempunyai arti adat, akhlak, watak, perasaan,
sikap dan cara berfikir atau berarti adat. Adapun moral
berasal dari kata morales sebuah kata latin yang sering
diasumsikan dengan etika, kedua kata tersebut dapat
diartikan sama sebagai custom or mores.*

Sedangakan dalam bukunya Idri menurut Al-
Ghozali dalam kitabnya 7hya’ Ulum al-Din, menjelaskan
pengertian khulug (etika) adalah: suatu sifat yang tetap
dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbatan
dengan mudah, dengan tidak membutuhkan pikiran.*

Dengan demikian secara kebahasaan akhlak bisa
baik bisa buruk, tergantung pada nilai yang dijadikan
landasan dan tolak ukurnya. Di Indonesia kata akhlak
selalu berkonotasi positif. Orang yang baik seringkali

disebut orang berakhlak.

2% Kementerian Agama Ri, Al-Jamil..., h. 564.
%0 |dri, Hadis Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektife Hadis Nabi: ...”,

him. 323.

% 1bid. h. 324.
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Dalam bukunya Idri yang berjudul Hadis
Ekonomi, vyang dikutip dari kamus besar bahasa
Indonesia bisnis diartikan sebagai usaha komersial di
dunia perdagangan dan bidang usaha. Dalam Pengertian
yang lebih luas bisnis bisa diartikan sebagi semua
aktifitas yang melibatkan penyediaan barang dan jasa
yang diperlukan dan diinginkan oleh orang lain.*? Baik
dalam sektor konsumsi, distribusi, dan pemasaran yang
disediakan agar konsumen selalu memperoleh kepuasan
barang dan jasa yang disediakan tersebut.

Berdasar pengertian etika dan bisnis di atas,
etika bisnis adalah seperangkat nilai yang berkaitan
dengan baik dan buruk, benar dan salah berdasarkan pada
prinsip moral. Dalam pengertian lain etika bisnis berarti
seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku
bisnis harus komitmen dalam seperangkat prinsip dan
norma tersebut dalam berinteraksi, berperilaku, dan
berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan
selamat.®®* Sedangkan titik sentral etika Islam adalah
menentukan kebebasan manusia untuk bertindak dan
bertanggung jawab karena keparcayaannya terhadap

kemahakuasaan Tuhan. Hanya saja kebebasan manusia

%2 1bid. h. 326.
% Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Kencana
Prenada Group, him. 70.



itu tidaklah mutlak, dalam arti kebebasan yang terbatas.
Dengan demikian manusia mampu memilih antara yang
baik dan jahat, benar dan salah, haram dan halal.**

Dalam syariat Islam, etika bisnis adalah akhlak
dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam,
sehingga dalam pelaksanaan bisnis tidak terjadi
kekhawatiran karena sudah diyakini sebagai suatu yang
baik dan benar. Dalam setiap aktifitas bisnis, aspek etika
merupakan hal yang mendasar yang harus selalu
diperhatikan, misalnya berbisnis dengan baik, didasari
iman dan takwa, sikap jujur dan amanah serta tidak
melakukan perbuatan yang dilarang oleh syari’at Islam.®

2. Dasar Etika Bisnis Islam

Dalam Ekonomi Islam semua aktivitas ekonomi
didasarkan pada norma dan tata cara Islam dalam Al-
Qur’an, hadits, qiyas, ijma’. Al-Quran merupakan
petunjuk yang tidak diragukan kebenarannya bagi umat
Islam dalam mengatur kehidupan mereka di akhirat dan
dunia, termasuk bidang ekonomi. Sunah atau hadits
merupakan sumber kedua setelah Al-Quran yang
memerintahkan kaum muslim agar mengikuti Nabi, yang
menjadi teladan dan menjadi penjelas ayat-ayat Al-

Qur’an baik melalui sabda-sabda, perbuatan, sikap,

% dri, Hadis ..., h. 326.
% bid. h. 326.
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maupun perilaku. jma’ merupakan kesepakatan semua
mujahidin dan umat Nabi Muhammad setelah beliau
wafat tentang hukum syara’. Dengan ijma’ dan giyas
dapat menjangkau semua dimensi waktu.*

Pandangan Al-Qur’an tentang bisnis dan etika
bisnis dari sudut pandang isinya, lebih banyak membahas
tema-tema tentang kehidupan manusia. Hal ini dibuktikn
bahwa tema pertama dan terkhir dalam Al-Qur’an adalah
mengenai perilaku manusia.*” Sebagia sumber nilai dan
sumber ajaran, Al-Qur’an pada umumnya memiliki sifat
yang umum (tidak terperinci) karena diperlukan upaya
dan Kklasifikasi agar dapat memahaminya. Adapun
pandangan Al-Qur’an mengenai bisnis adalah terdapat
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, antara lain sebagai berikut:

a. Surah at-Taubah (Q.S. at-Taubah: 9)
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% Ibid. h. 6.

" Muhammad dan lukman Fauroni, Visi al-Qur’an Tentang Etika dan
Bisnis, Jakarta: Salemba Diniyah, 2002, diakses melalui www.google.com
pada 15 oktober 2015.
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari
orang-orang mukmin diri dan harta mereka
dengan memberikan surga untuk mereka.
mereka berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam
Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah
yang lebih menepati janjinya (selain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan
jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan
Itulah kemenangan yang besar”. (Q.S. at-
Taubah/9: 111).%®

b. Bekerja juga dikaitkan dengan iman, pernyataan ini

terdapat dalam surah Al-Furgan

//J/ g .- =

“Dan Kami akan perlihatkan segala amal
yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang
berterbangan ”. (Q.S al-Furgan/25:23).%

%8 Kementerian Agama Ri, Al-Jamil..., h. 204.
% Ibid. h. 362.
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Maksud dari ayat di atas adalah, amal-amal
yang tidak disertai iman tidak akan berarti di sisinya.
a. Didalam Al-Qur’an juga terdapat beberapa tema yang
berkaitan dengan konsep bisnis. Di antaranya adalah
kata: al Tijarah, al-bai 'u, tadayantum, dan isytara.

1) Tema Tijarah, bermakna berdagang, berniaga,
dalam Al-Qur’an ditemui sebanyak delapan kali
dan tijaratuhun satu kali. Bentuk tijarah terdapat
dalam surat al-Baqoroh (2): 28, an-Nisa (4): 29,
at-Taubah (9): 24, an-Nur (24): 37, Fatir (35):
29, as-Shaff (61): 10, pada surah Al-Jum 'ah (62):
11 disebut dua kali. Ayat-ayat tersebut
menjelaskan petunjuk transaksi yang
menguntungkan dan perniagaan yang bermanfaat,
hingga pelakunya akan mendapatkan keuntungan
besar dan keberhasilan yang besar.*°

2) Tema al-baiu, bermakna menjual. Dalam Al-
Qur’an ditemui dua kali, pertama dalam surah Al-
Bagoroh (2): 254 yang menyeru agar
membelanjakan serta mendayagunakan harta
benda sesuai dengan keimanan dan bertujuan

untuk mencari keuntungan sebagai bekal di

0 Akhmad Nur Zaroni, Bisnis dalam Persepektif Islam (telaah aspek
keagamaan dalam kehidupan ekonomi), Muzahib, vol, No. 2, Desember
2007.
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akhirat. Kedua surah Al-Bagarah (2): 275
memberikan pengertian tentang jual beli yang
halal dan larangan untuk memperoleh atau
mengembangkan harta benda dengan jalan riba.*
3) Tema tadayantum, dalam Al-Qur’an disebutkan
satu kali pada surah Al-Bagarah (2): 28. Ayat ini
digunakan untuk pengertian muamalah yakni jual
beli, utang piutang, sewa menyewa dan lain
sebagainya yang jika dilakukan tidak secara tunai
hendaknya dicatat dengan benar.*?
4) Tema isytara kata isytara dengan berbagai
ragamnya disebutkan dua puluh lima kali. Secara
umum mengandung makna transaksi antara
manusia dengan Allah atau transaksi sesama
manusia yang dilakukan karena dan untuk Allah,
atau juga transaksi dengan menjual ayat Allah.*
Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Prinsip adalah suatu pegangan hidup yang harus
dijaga. Prinsip serupa dengan idealisme, pedoman hidup,
prinsip, landasan pemikiran dan sebagainya. Seorang
pebisnis muslim harus memiliki prinsip dalam dalam

berbisnis. Prinsip ini akan menjadi pedomannya dalam

“ I bid.
2 |pid.
3 Ipid.
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berbisnis.** Sebelum membahas tentang prinsip etika

bisnis dalam Islam penulis terlebih dahulu akan

memaparkan beberapa aksioma Dalam etika bisnis Islam,

antara lain sebagai berikut:

a. Keesaan

Ajaran tauhid menumbuhkan pengawasan
internal (hati nurani) yang ditumbuhkan oleh imam
dalam hati seorang muslim, dan menjadikan
pengawasan dalam dirinya. Hati nurani seorang
muslim tidak akan merampas yang bukan haknya,
memakan harta orang lain dengan cara batil. Juga
tidak memanfaatkan kekurangan seorang yang lemah,
kebutuhan orang yang terdesak dalam masyarakat.*
Keadilan

Keadilan  merupakan  kesadaran  dalam
pelaksanaan untuk memberikan kepada orang lain
sesuatu yang sudah semestinya harus diterima oleh
pihak lain, sehingga masing-masing pihak mendapat
kesempatan yang sama untuk melaksanakan hak dan
kewajiban tanpa mengalami rintangan atau paksaan,
memberi dan menerima selaras dengan hak dan

kewajiban.*®

4 Anton Ramdan, Etika Bisnis dalm Islam, Jakarta: Bee Media

Indonesia, h. 9.

*® Djakfar, Agama ..., h. 93.
*® |dri, Hadis. h 357.



c. Kehendak Bebas
Dalam etika bisnis kebebasan akan memberikan
peluang selebar-lebarnya untuk selalu aktif berkarya,
bekerja dengan semua potensi yang dia miliki demi
mendapatkan tujuannya tetapi kebebasan tersebut
jelas bersifat terbatas dan tidak merugikan orang lain.
Kebebasan  seharusnya  dikorelasikan  dengan
kehidupan sosial semisal ketika seseorang yang sudah
mendapatkan keuntungan yang melimpah maka
kewajiban sebagai mahluk sosial tidak boleh
terlupakan yaitu dengan membayar zakat, infak,
maupun shodagoh dengan orang disekitarnya yang

membutuhkan.*’

d. Tanggung Jawab
Konsep tanggungjawab merupakan suatu
bentuk batasan serta aturan yang bisa menjadikan
bisnis yang pebisnis kelola dapat berjalan tanpa
meninggalkan rel-rel yang telah digariskan oleh
hukum dan juga syari’ah. Sehingga dengan adanya
tanggungjawab di setiap individu pelaku bisnis
tentunya akan menjadikan setiap persaingan bisnis
akan menjadi sehat, proses mendapatkan keuntungan
dengan cara semestinya (makruf dan halal), begitu

juga bagi konsumen tentu akan membeli dan

47 Arifin, Etika ..., h. 142.
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menggunakan hasil produksi sesuai kebutuhan dan
menghindari suatu yang berlebihan. Prinsip ini juga
akan melahirkan suatu bentuk praktik bisnis yang

mengutamakan adanya keadilan bagi semua pihak.*®

. Kebajikan

Kebajikan artinya melaksanakan perbuatan baik
yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain,
tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan
perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah
dan berbuat baik seakan melihat Allah, jika tidak
mampu, maka yakin Allah melihat.* Dalam bukunya
Johan  Arrifin, Menurut imam Al-Ghozali
melaksanakan ihsan dapat dilakukan dengan tiga
bentuk: pertama, memberikan kelonggaran waktu
kepada pihak terutang untuk membayar utangnya.
Kedua, menerima pengembalian barang yang telah
dibeli karena ketika barang dikembalikan tentunya
beralasan baik barang itu kurang sesuai dengan
pesanan, rusak, harga tidak sesuwai pasaran, dan
sebagaimnya. Ketiga, membayar utang sebelum

penagihan tiba.

*® Rofik lIsaa Beekun, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2004, h. 43.

9 Ipid.
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Begitu juga Ahmad, dalam bukunya Arifin
memberikan petunjuk sebagai faktor dilaksanakannya
prinsip ihsan, di antaranya kemurahan hati (leniency),
motif pelayanan (service motive), dan kesadaran akan
adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan
pelaksanaan yang menjadi prioritas.>

Secara subtansi aksioma ini akan diperjelas

prinsip-prinsip yang sudah digariskan dalam Islam.*

Antara lain:

1) Tidak mengurangi timbangan, bisnis dalam Islam
sangat mengutamakan kebaikan. Karena semua
kecurangan dalam berbisnis diharamkan, dan salah
satu kecurangan yang diharamkan adalah mengurangi
timbangan. Sehingga pembeli tertipu dan dirugikan
oleh penjual. Pembeli menerima barang yang tidak
sesuai dengan  ukuran yang  Semestinya.>
Sebagaimana firman Allah:

. © o4 < 2o o A7 - - o A_E
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%0 Arifin, Etika..., h. 150.

*! Djakfar, Etika..., h. 33.

2. Anton Ramdan, Etika Bisnis dalm Islam, Jakarta: Bee Media
Indonesia, him. 22.
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“dan sempurnakanlah takaran apabila kamu
menakar, dan timbanglah dengan neraca
yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya”.(QS Al-Isro/17:
35).%

2) Menjual barang yang baik mutunya,
menyembunyikan mutu produk sama halnya dengan
bohong, berarti mengabaikan tanggung jawab moral
dalam berbisnis. Sikap semacam itu bagian sebab
yang menghilangkan sumber keberkahan karena
dengan menyembunyikan mutu produk konsumen
merasa terbohongi dan hak-haknya terkurangi.**
Dalam Al-Qur’an surah al-Qasas dijelaskan sebagai

berikut.
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“Musa  menjawab:  "Tuhanku lebih
mengetahui orang yang (patut) membawa
petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan
mendapat kesudahan (yang baik) di negeri
akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan
mendapat kemenangan orang-orang yang
zalim". (Q.S. al-Qasas/28:37).>

>*Kementerian Agama Ri, Al-Jamil..., h. 362.
% Djakfar, Etika..., h. 26-27.
*® Kementerian Agama Ri, Al-Jamil..., h. 390.
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3)

4)

Sebagaimana ayat tersebut, bahwa kedhaliman tidak
akan pernah mendapat keutungan, dan kedholiman
merupakan bagian penindasan.

Dilarang menggunakan sumpah, banyak di sekitar kita
para pedangan mengunakan sumpah untuk melariskan
dagangannya. Sedangkan hal semacam itu tidak
dibenarkan dalam Islam, karena akan menghilangkan
keberkahan.*®

Longgar dan bermurah hati, salah satu kesuksesan
dalam berbisnis adalah service atau pelayan. Dalam
menjalankan bisnis seringkali kontak dengan orang
lain, dengan sikap ramah dalam berbisnis akan
membuat pelangan merasa nyaman dan bahkan tidak
mungkin tidak pada akhirnya akan menjadi pelanggan
yang setia yang akan menguntungkan pengembangan
bisnis di kemudian hari. Dalam hal ini berkaitan

dengan firman Allah yang berbunyi:
’/-_u//?//,«/E;// g7 u .= _ -
Ao
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah

kamu Berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi

% Djakfar, Etika..., h. 28.
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berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri  dari  sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”. (Q.S. Ali
Imran/ 3:159)°’

5) Membangun hubungan baik, membangun hubungan
baik dengan kolega sangat ditekankan dalam Islam,
tidak hanya sebatas itu bahkan dalam Islam menjaga
hubungan baik dengan siapa pun sangat dianjurkan.
Dalam Islam sesama pelaku bisnis Islam tidak
menghendaki dominasi antara yang satu dengan yang
lain baik dalm bentuk monopoli, oligapoli dan lain
sebagainya.

6) Tertib administrasi, praktik saling pinjam atau utang
piutang dalam dunia perdagangan merupakan hal yang
wajar. Dalam Al-Qur’an mengajarkan perlunya
administrasi hutang piutang tersebut agar manusia
terhindar dari kesalahan yang mungkin terjadi.

Sebagaimana firmannya:

> Kementerian Agama Ri, Al-Jamil: ..., h. 71.
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“Wahai orang-orang yang beriman apabila
kamu melakukan utang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dengan benar. Jangan
menulis  menolak untuk  menuliskannya
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sebagaimana Allah telah mengajarkannya
kepadanya, maka hendaklah ia menuliskan.
Dan hendaklah orang yang berhutang itu
mendektekan, dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika
yang berhutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah(keadaanya), atau tidak
mampu mendektekan sendiri, maka
hendaknya walinya mendektekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang
laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada
(saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan
di antara orang —orang yang kamu sukai dari
para saksi (yang ada), agar jika yang
seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi
itu menolak apabila dipanggil. Dan jangnlah
kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang itu) kecil maupun
besar, yang demikian itu lebih adil di sisi
Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan
lebih mendekatkan kamu kepada ketidak
raguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu
jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambilah
saksi jika kamu berjual beli, dan janganlah
penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka
sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu.
Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
memberimu pengaajaran kepada kamu, dan
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Allah maha mengetahui sesuatu”. (Q.S. Al-
Bagoroh/2: 282).%

7) Menetapkan harga transparan, harga yang tidak

transparan atau bisa mengandung penipuan. Dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah tidak membedakan
harga antara konsumen satu dengan yang lainnya.
Untuk itu menetapkan harga dengan terbuka dan
wajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak
terjerumus dalam riba.>® Menurut Sidigqi dalam buku
Etika Bisnis dalam Persepektif Islam yang dikutip
olen Djakfar menyatakan bahwa keadilan dan
kebijakan merupakan dasar pijakan para pengusaha
yang keduanya muncul moral alturais dalam dunia
bisnis seperti transparansi, toleransi, dan lain

sebagainya.®®

B. Jual Beli dalam Islam

1. Definisi Jual Beli
Secara bahasa al-bai’ berarti menjual, kata

tersebut mencakup kata kebalikannya vyaitu al-syira’
(membeli), dengan demikian al-Bai’ sering diartikan
sebagai jual beli.®® Secara etimologi jual beli adalah

*8 Kementerian Agama Ri, Al-Jamil: ..., h. 71.

% Djakfar, Etika..., h. 29-30.

% Ipid. h. 32.

%! Ghufron A. Masadi, Figih Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, h. 119.
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pertukaran suatu dengan yang lain atau memberikan
sesuatu untuk menukarkan suatu yang lain.®

Adapun definisi jual beli secara istilah pertukaran
harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan
yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas
perdagangan. Jual beli merupakan tindakan atau transaksi
yang telah disyari’atkan dalam arti sudah ada hukum
dengan jelas dalam Islam, hukumnya adalah boleh atau
mubah. Kebolehan ini terdapat dalam Al-Qur’an dan
begitu pula dalam hadits Nabi.®* Adapun dalam Al-
Qur’an di antaranya pada surah Al-Bagarah ayat 275:

\J,JUT psan US ) gtk ¥ T sl il
Qe o ) 1506 2eh aus el G ST s
LA_UU.A 4.}4.9).& )O;l’uﬁj b:)‘@?-jtw) ] J"‘) bﬁ;;]l
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“orang-orang yang Makan (mengambil) riba
tidak dapat Dberdiri melainkan  seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan

%2 |dri, Hadits ..., h. 155.
%3bid. h 158.
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mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan  jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya ”. (al-Bagarah/2:275)%

Syarat dan Rukun Jual Beli

Dalam jual beli terdapat syarat dan rukan yang
harus dipenuhi, sehingga dalam jual beli tersebut dapat
dikatakan sah oleh syara’. ® Rukun secara umum adalah
suatu yang harus dipenuhi untuk sahnya pekerjaan.
Dalam jual beli menurut ulama Hanafiah yang terdapat
dalam bukunya Abdul Rahman Ghozali rukun jual beli
adalah ijab dan gabul yang menunjukan sikap saling
tukar, atau saling memberi. Dari definisi tersebut dapat
tercermin bahwa rukun dalam jual beli menurut ulama
Hanfiah ada dua yaitu ijab dan qobul. Sedangkan
menurut jamhur ulama’ rukun jual beli harus mencakup

empat macam, antara lain.°®:

% Kementerian Agama Ri, Al-Jamil..., h. 47.
% Abdurahman, dkk, Figih Muamalah, Jakarta: Prenada Media

Group, 2010, him. 70.
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Akidain (penjual dan pembeli).
Ada barang yang dibeli.

Sighat ( lafad ijab dan gabul).
Ada nilai tukar pengganti barang.

Adapun syarat jual beli harus sesuai rukun jual beli

sebagaimana menurut jamhur ulama , sebagai berikut.®’:

1)

2)

3)

Syarat orang yang sedang berakad antara lain berakal
maksudnya orang gila atau belum orang yang belum
mumayiz tidak sah dan yang melakukan akad tersebut
harus orang yang berbeda.

Syarat yang berkaitan dengan ijab dan gabul, para
ulama sepakat unsur utama dalam jual beli yaitu
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah
pihak dapat dilihat dari ijab dan gabul. Para ulama’
figih berpendapat syarat-syarat dalam ijab gabul di
antaranya: orang yang mengucapkan telah balig dan
berakal, gabul yang dilakukan harus sesuai ijab, ijab
dan gabul harus dilaksanakan dalam satu majlis.
Syarat barang yang diperjual belikan (ma’'qud alaih),
antara lain: barang ada atau tidak ada di tempat tapi
penjual  menyatakan  kesanggupannya  untuk
mengadakan barang tersebut, dapat bermanfaat atau

dimanfaatkan

7 Ipid.
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4)

5)

manusia, tentunya barang yang dilarang syara’ tidak
sah untuk dijual belikan, milik seorang yang
dimaksutkan adalah barang tersebut sudah ada
pemiliknya, boleh diserahkan pada saat akad
berlangsung atau waktu yang ditentukan Kketika
transaksi berlangsung.

Syarat nilai tukar (harga barang), termasuk unsur yang
fundamental dalam jual beli adalah nilai tukar, dan
kebanyakan manusia menggunakan uang. Terkait
dengan nilai tukar Para ulama figih membedakan al-
staman dengan al-si’». staman adalah harga pasar
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, al-sir
adalah modal barang yang seharusnya diterima para
pedagang sebelum dijual ke konsumen. Syarat-syarat
staman sebagai berikut: harga yang disepakati harus
jelas lumlahnya, boleh diserahkan pada waktu akad,
jika jual beli almugoyadah (saling mempertukarkan
barang) maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan

barang yang diharamkan syara’.

Gharar dalam Jual beli

Gharar berasal dari bahasa Arab yang artinya

keraguan, penipuan, tindakan yang bertujuan untuk

merugikan orang lain. Secara istilah gharar adalah suatu

akad yang mengandung unsur penipuan, karena tidak ada

kepastian, baik mengenai ada dan tidaknya objek akad,
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besar kecil jumlah, dan juga penyerahan objek akad
tersebut. Sebagai mana pendapat beberapa ulama’ antara
lain, Imam al-Qarawi yang dikutip bukunya Hasan yang
berjudul Berbagai Macam Transaksi dalam Islam
mepaparkan gharar adalah suatu akad yang tidak
diketahui dengan tegas, apakah efek akad tersebut
terlaksana atau tidak, seperti melakukan jual beli ikan
yang masih dalam tambak. Dan Ibnu Qoyim al- Juziyah
bukunya Hasan vyang berjudul Berbagai Macam
Transaksi dalam Islam mengatakan bahwa gharar adalah
suatu objek akad yang tidak mampu diserahkan, baik
objek itu ada atau tidak.®®

Terdapat dua kategori gharar yaitu gharar fahisy
(besar) dan gharar yasir. Ada satu perbedaan mendasar
antara keduanya yaitu kalau fahisy maka sesuatu yang
tidak jelas dan tidak tampak tersebut sama sekali tidak
bisa diprediksi. sedangkan yang yasir, yang tampak
menunjukkan ada yang tidak tampak. Misalkan jeruk,
yang tampak di luarnya adalah kulit meskipun tatkala
orang beli yang diinginkan ada dalamnya. Ini ada gharar
tetapi ringan karena dengan kulithnya bisa diprediksi

isinya.®®

%8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam: Figih
Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h. 147.

% Ahmad Sabig, Gharar Dalam Transaksi Komersial, Dalam Al-
Furgon, Edisi, 9, 2014.
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Dengan demikian, gharar yang sedikit
diperbolehkan dan tidak merusak keabsahan akad. Ini
perkara yang telah disepakati para ulama, sebagaimana
disampaikan Ibn Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid dan
al-lmam an-Nawawi dalam al-Majmu' Syarh al-
Muhadzdzab yang dikutip oleh Ahmad Sabiq dalam
bukunya vyang berjudul Gharar Dalam Transaksi
Komersial.”

Jual Beli Jizaf

Pada saat musim panen tiba sering kita temui
para petani menjual hasil panennya secara borongan,
tanpa ditakar sehingga tidak diketahui secara jelas jumlah
kuantitasnya. Namun hasil panen tersebut ditaksir
kemudia harga disepakati berdua. Transaksi tersebut
dikatan jual beli jizaf sebagaimana dalam bukunya
Wahbah az-Zuhaili, imam Syaukani memaparkan, jizaf
merupakan suatu yang tidak diketahui kadarnya
(kuantitas) secara detail.”* Jizaf Berasal dari kata Persi
yang di Arabkan.

Para fugaha juga menyatakan diperbolehkannya

jual beli secara tebasan meskipun keduanya tidak

0 Ibid.

™ Wahbah az-Zuhaili, dkk, figih Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayie
Al-Katytani, Jakarta: Gema Insani, 2011, jilid 5, h. 290.
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mengetahui kadar kadar tanaman saat melakukan akad,

baik berupa makanan pakaian, maupun hewan."

Terdapat beberapa alasan yang membolehkan
jual beli tebasan atara lain:

a. Jual beli tersebut tidak termasuk jual beli gharar,
karena orang yang sudah berpengalaman akan mampu
mengetahui isi dan kadar tanaman tersebut meskipun
belum dicabut.

b. Jual beli tersebut sangat dibutuhkan manusia atau
masyarakat terutama bagi orang yang mempunyai
lahan yang luas akan menyulitkan jika dipanen
sendiri.”

Alasan di atas dapat dijadikan suatu
kemaslahatan yakni memelihara dari madharat dan
menjaga kemanfaatannya, didalamnya tidak ada kaidah
yang syara’ yang menjadi penguat atau pembatalannya.

5. Saling Ridha dalam Jual Beli

Jual beli itu harus dilandasi dengan keikhlasan
dan keridhaan. Artinya tidak boleh ada kedhaliman,
penipuan, pemaksaan dan hal-hal lain yang merugikan
kedua pihak. Oleh karena itu, pembeli berhak

mengembalikan barang yang dibeli ketika mendapati

"?Dimyatin Djawaini, Figih Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010. h. 147.
™ www.Konsultasisyariah.com, diakses pada 15 Oktober 2015.
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barangnya tidak sesuai dengan yang diinginkan.
Walaupun (antarodin) kerelaan adalah sesuatu yang
tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-
tandanya dapat terlihat. ljab dan gabul, atau apa saja
yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima
adalah bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk
menunjukkan kerelaan.”

Dalam jual beli terdapat tiga hal yang membuat
jual beli itu tidak adanya unsur saling ridha yaitu adanya
paksaan, kekhilafan, dan penipuan. Sedangkan dalam
figih Islam yang dikutip dari jurnal yang berjudul
Keridhaan (Anraradhin) Dalam Jual Beli Online yang
ditulis olen Ahliwan Ardhinata terdapat empat hal yang
dapat merusak keadaan saling ridha yaitu paksaan,
kekhilafan, penipuan, dan tidak adanya kesetaraan nilai
tukar yang menyolok antara dua barang yang
dipertukarkan karena adanya perbedaan atau tipuan.”

Sebagaimana dalam Jurnal Jestt yang berjudul
Keridhaan (anraradhin) Dalam Jual Beli Onlaine ditulis
oleh Ahliwan Ardhinata, Waham Azuhaili menegaskan
bahwa tidak semua bentuk saling rela diakui oleh syara’.

Namun yang diakui adalah kerelaan yang berada dalam

™ Ahliwan Ardhinata, Keridhaan ( Anraradhin) Dalam Jual Beli

Onlaine ( studi Kasus UD.Kuntajaya Kabupaten Gersik), Jestt, Vol.2, 2015,

h. 52.

® Ardhinata, Keridhaan ..., h. 53.
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batas-batas ketentuan hukum syara’. Persetujuan kedua
belah pihak yang merupakan suatu kesepakatan haruslah
diberikan secara terbatas atau adanya salah satu dasar
mutlak untuk sahnya akad perjanjian adalah suka sama
suka/ saling ridha, Oleh karena itu rusaknya kualifikasi
akan merusak/ membatalkan akad."
6. Harga Adil dalam Jual Beli

Islam sangat menjunjung tinggi keadilan (al
‘adl/justice), termasuk juga dalam penentuan harga.
Terdapat beberapa terminologi dalam bahasa Arab yang
maknanya menuju kepada harga yang adil ini, antara lain:
si’r al mithl, thaman al mithl dan gimah al adl. Istilah
gimah al adl (harga yang adil) pernah digunakan oleh
Rasulullah dalam mengomentari kompensasi bagi
pembebasan budak, di mana budak ini akan menjadi
manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh
kompensasi dengan harga yang adil atau gimah al adl.
Penggunaan istilah ini juga digunakan oleh para
sahabat.”’

Meskipun istilah-istilah di atas telah digunakan
sejak masa Rasulullah dan Khulafaurrasyidin, ulama’

yang memberikan perhatian secara khusus antara lain

76 i
Ibid.
" Menuju Harga yang Adil. Pengantar Ekonomika Mikro Islami : Bab
15. [online] . Tersedia di : <Zllung.files.wordpress.com/2010/01/harga-
adil.doc> [Diakses pada 24 Desember 2013]
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adalah  Ibnu Taimiyah. Ibnu Taimiyah sering
menggunakan dua terminologi dalam pembahasan harga
ini, yaitu ‘iwad al mithl (equivalen
compensation/kompensasi yang setara) dan thaman al
mithl (equivalen price/harga yang setara). Kompensasi
yang setara didefinisikan sebagai kompensasi yang setara
akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan
itulah esensi keadilan (nafs al adl). Di manapun ia
membedakan antara dua jenis harga, yaitu harga yang
tidak adil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai.
Dia mempertimbangkan harga yang setara ini sebagai
harga yang adil.”

Sedangkan equivalen price/ harga yang setara
didefinisikan sebagai harga baku (s ’ir) di mana penduduk
menjual barang-barang mereka dan secara umum
diterima sebagai sesuatu yang setara dengan itu dan
untuk barang yang sama pada waktu dan tempat yang
khusus. equivalen price ini sesuai dengan keinginan atau
lebih persisnya harga yang ditetapkan oleh kekuatan
pasar yang berjalan secara bebas kompetitif dan tidak
terdistorsi - antara penawaran dan permintaan. la
mengatakan, “Jika penduduk menjual barangnya dengan
cara yang normal (a/ wajh al ma ruf) tanpa menggunakan

cara-cara yang tak adil, kemudian harga itu meningkat

8 1bid.
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karena pengaruh kekurangan persediaan barang itu atau
meningkatnya  jumlah  penduduk  (meningkatnya
permintaan), itu semua karena Allah. Dalam kasus seperti
itu, memaksa penjual untuk menjual barangnya pada
harga khusus merupakan paksaan yang salah (ikrah bi
ghairi haq).”

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi
pegangan yang mendasar dalam transaksi yang Islami.
Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada
harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komitmen
syariah Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara
umum harga yang adil ini adalah harga yang tidak
menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman)
sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungan
pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi
pembeli dan penjualannya secara adil, yaitu penjual
memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli
memperolen manfaat yang setara dengan harga yang
dibayarkannya.®

Sering kali terdapat interfensi harga dari otoritas/
pemerintah yang bertujuan menjaga kestabilan harga,
guna tidak disalah gunakan oknum-oknum yang

menguwasai barang tertentu, baik dalam bentuk

™ pid.
& 1pid.
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monopoli, kecurangan, dan lain sebagainya. Sebagaimana
Umar bin Khattab dalam menetapkan nilai baru atas uang
setelah daya beli dirham menurun, yang menyebabkan
terjadinya inflasi, dan Ali bin Abi thalib yang mengatur
permasalahan barang cacat yang dijual, perebutan kuasa,
memaksa seseorang menjual barang timbunannya, dan
menetapkan harga terlalu tinggi.*
Khiyar dalam Jual Beli

Khiyar dalam bahasa Arab berarti pilihan.
Sedangkan secara istilah khiyar adalah hak memeilih atau
menentukan pilihan antara dua hal bagi pembeli dan
penjual, apakah jual beli tersebut dilanjutkan atau
dibatalkan.®* Hak khiyar dalam Islam diperuntukan bagi
pihak-pihak yang melakukan transaksi perdata agar tidak
ada keraguan dalam transaksi yang mereka lakukan,
sehingga kemaslahatan berupa kerelaan dan kepuasan
yang dituju dalam suatu transaksi tercapai. Berdasarkan
hal tersebut terdapat beberapa khiyar yang perlu kita
ketahui, antara lain®:
a. Khiyar Majlis, yaitu hak setiap agidain untuk memilih

anatara meneruskan akad atau mengurungkannya

81 A, A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, Jakarta: Bina Ilmu,

him. 96.

82 Abdul Haq, dkk, Formulasi Nalar Figih, Surabaya:Kholista, 2006,

h. 190.

8 Ghufron, Figih ..., h. 108-114.
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sebelum kedua belah pihak berpisah. Yang
dimaksutkan suatu akad yang terjadi belum pasti dan
agidain masih ditempat transaksi, sebelum agidain
saling meninggalkan/berpisah dan meninggalkan
tempat transaksi.

b. Khiyar syarat adalah bentuk khiyar dimana para pihak
yang melakukaan akad jual beli memberikan
persyaratan bahwa dalam waktu tertentu meraka
berdua atau salah satunya boleh meneruskan memilih
antara meneruskan jual beli atau membatakaalnya.

C. Khiyar a’ib yaitu khiyar yang dimiki oleh salah
seorang dari agidain untuk membatalkan akad atau
melangsungkannnya karena ia menemukan cacat pada
objek akad yang mana pihak lain tidak
memberitahukannya pada saat akad

d. Khiyar ru’yah adalah hak pembeli untuk
membatalkannya, karena pembeli belum pernah
melihat objek akad atau pernah melihat dengan sekilas
ketika berlangsungnya akad.

Dengan beberapa khiyar tersebut kemaslahatan
dalam bermuamalah dapat terealisasi. Dengan cara
menjaga hak-hak antara kedua agidain dan mencegah

segala bentuk penipuan.
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Resiko dalam Jual Beli
Resiko dalam hukum perjanjian adalah kewajiban
menanggung kerigian disebabkan suatu peristiwa diluar
kesalahan salah satu pihak.® Dari kalimat tersebut
dapat dikemukakan bahwa resiko dalam perjanjian jual
beli adalah suatu peristiwa yang mengakibatkan barang
atau objek mengalami kerusakan dan peristiwa tersebut
tidak dikehendaiki kedua belah pihak, yaitu suatu
peristiwa yang terjadi diluar jangkauan kedua belah
pihak.2® Suatu hal yang wajar jika segala sesuatu terjadi
sesuai kehendak Allah serta tidak ada upaya maupun
daya yang bisa dilakukan manusia seperti bencana alam
dan  sebagainya.  Terjadinya  keruakan  dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, Yaitu:
a. Kerusakan Sebelum Serah Terima
Kerusakan barang yeng terjadi sebelum serah
terima yang dilakukan antara penjual dan pembeli.
Dapat dikelompokan sebagai berikut.®:
1) Jika barang rusak sebelum diserah terimakan
akaibat pembeli, maka jual beli tersebut tidak
batal. Akad berlangsung seperti sediakala dan

pembeli berkewajiban menbayar seluruh bayaran.

8 R. Sebekti, Aneka Perjanjian, Bandung:PT. Citra Aditya Bakt , h. 24.
8 Choirul Pasabiru, dkk, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Jakarta:

Sinar Grafika, h. 41.

% 1pid. h. 41.
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2) Jika kerusakan disebabkan orang lain maka
pembeli boleh menentukan pilihan antara
kembali kepada orang lain atau membatalkan
akad.

3) Jual beli akan menjadi tidak sah jika barang rusak
sebelum serah terima akibat perbuatan penjual
atau perbuatan barang itu sendiri lantaran
bencana dari Allah.

4) Jika sebagian yang rusak lantaran perbuatan
penjual, pembeli tidak berkewajiban membayar
terhadap kerusakan tersebut, sedangkan untuk
yang lain (yang masih utuh) dia boleh menetukan
pilihan mengambilnya dengan memotong harga.

5) Jika kerusakan terjadi akibat bencana dari tuhan,
pembeli boleh menentukan pilihan membatalkan
atau mengambil sisa dengan pengurangan
pembayaran.

b. Kerusakan barang sesudah serah terima
Resiko barang yang terjadi setelah serah terima
barang antara penjual dan pembeli, sepenuhnya resiko
menjadi tanggung jawab pembeli. Dan pembeli
berkewajiban menbayar seluruh harga sesuai dengan
yang telah diperjanjikan.¥”  Apabila terdapat

kesepakatan mengenai jaminan atau garansi maka

8 1bid. h. 42- 43.
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penjual harus mengganti setara barang tersebut atau

mengembalikan harga barang kepada pembeli.



